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Lampiran 1. Surat Pengantar Penelitian dari Jurusan 
 
 



Lampiran 2. Surat Izin Penelitian dari Puskesmas 
 
 



Lampiran 3. Ethical Clearence 
 
 
 



Lampiran 4. Hasil Wawancara 
 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Informan 1 Informan 2 

1. Siapa saja yang terlibat 

langsung dan 

bertanggungjawab dalam 

proses distribusi obat di 

Puskemas ini? 

Saya Arisma Rini sebagai 

penanggung jawab obat 

Puskesmas Sentosa Baru. 

Kemudian Penanggung 

jawab obat Puskesmas 

pembantu (Pustu) 

Sidorame Timur dan Sei 

Rengas. 

Pengelola obat atau 

Apoteker dan Pengelola 

Obat Puskesmas 

Pembantu. 

2. Bagaimana mekanisme 

pendistribusian obat di 

Puskesmas ini? 

Obat Puskesmas 

bersumber dari Instalasi 

Farmasi Dinas kesehatan 

Kota Medan. Obat 

tersebut  diambil 

berdasarkan LPLPO 

Puskesmas dan LPLPO 

Pustu. Setelah disetujui, 

diberitahukan waktu 

pengambilan obatnya. 

Setelah obat diambil ke 

Instalasi Farmasi 

Belawan, obat tersebut di 

distribusikan kepada 

Pustu dengan melihat 

terlebih dahulu sisa stok 

obatnya jika masih 

banyak tidak diberikan 

sesuai  dengan 

permintaan, tetapi jika 

stok obat sedikit atau 

habis, obat dapat 

diberikan sesuai dengan 

permintaan. 

Berdasarkanpermintaan 

dari Puskesmas Induk 

dan Puskesmas 

Pembantu. 

3. Bagaimana mekanisme 

pengelolaan jika terdapat 

obat yang kadaluarsa 

atau rusak? 

Obat rusak tidak pernah 

ditemukan, karena jika 

obat tersebut rusak, 

Pengelola Obat tidak 

dapat menerima obat 

tersebut. Obat kadaluarsa 

direkap, kemudian 

disimpan     di     tempat 

penyimpanan sementara 

Tidak pernah ada obat 

rusak. Jika ada, 

Pengelola Obat akan 

membuat perjanjian 

return dengan pihak 

Penyedia Obat. Obat 

yang kadaluarsa 

disimpan di tempat 

penyimpanan 



 

  kemudian akan diambil 

oleh pihak Dinas 

Kesehatan. 

sementara, kemudian 

akan diambil pihak 

ketiga atau Dinas 

Kesehatan. 

4. Bagaimana cara 

mengatasi jika terdapat 

penyimpangan jumlah 

obat yang didistribusikan 

kepada sub unit di 

puskesmas? 

Tidak pernah terjadi 

penyimpangan jumlah 

obat yang didistribusikan. 

Tidak pernah terjadi 

penyimpangan. Jika 

masalah jumlah di 

sesuaikan dengan 

kebutuhan dan stok 

yang ada, dikarenakan 

harus berbagi dengan 

Pustu yang lain. 

5. Bagaimana cara 

mengatasi kekurangan 

obat jika sisa stok yang 

ada tidak mencukupi? 

Informasikan kepada 

dokter. Jika biasanya 

pasien menerima 10 

tablet maka akan 

dikurangi. Tetapi jika obat 

tersebut habis dan 

sangat dibutuhkan, 

biasanya Kapus bersedia 

untuk membeli diluar 

dengan anggaran beliau. 

Tetapi tidak semua obat. 

Jika obat tersebut fungsi 

dan golongannya sama 

dengan obat lain maka 

obat tersebut akan 

diganti. 

Jika stok obat sedikit, 

maka volume obatnya 

akan  dikurangi. 

Pengelola Obat juga 

akan mengupayakan 

dengan menghubungi 

Dinas Kesehatan untuk 

melakukan 

pendistribusian obat 

kembali. 

6. Bagaimana cara 

menjamin mutu sediaan 

obat saat proses distribusi 

ke sub unit puskesmas? 

Distribusi obat ke Pustu 

jaraknya cukup dekat. 

Obat itu disimpan di 

dalam kotak dan sejauh 

ini tidak ada masalah 

obat rusak. 

Pendistribusian obat 

menggunakan 

ambulan, jadi aman 

dikarenakan pustu 

tersebut dekat. 

7. Bagaimana penentuan 

unit prioritas 

pendistribusian obat? 

Dilihat dari banyaknya 

jumlah pasien yang 

berobat. Pada Pustu 

Sidorame Timur lebih 

banyak pasien maka 

jumlah obatnya itu lebih 

banyak ke Pustu 

Sidorame Timur. Itu 

disesuaikan juga 

dengan    pasien    dan 

Berdasarkan jumlah 

pasien terbanyak 

dan permintaan 

yang ada di Pustu. 



 

  rekapan pengeluaran 

harian. 

 

8. Faktor apa saja yang 

harus diperhatikan 

pada saat melakukan 

pendistribusian obat? 

Yang harus mengambil 

obat adalah Pengelola 

obat dan harus 

menyampaikan LPLPO 

terlebih dahulu. Pengelola 

Obat bisa membawa obat 

tersebut menggunakan 

mobil dikarenakan Pustu 

nya juga tidak jauh. 

Berdasarkan 

permintaan dan stok 

terakhir di LPLPO dan 

yang mengambil obat 

juga harus Pengelola 

obat. 

9. Bagaimana dampak 

jika pengelola obat 

puskesmas terlambat 

dalam melakukan 

pendistribusian obat 

kepada sub unit dan 

jaringan pelayanan 

puskesmas? 

Obat cito yang sudah 

habis dan sangat 

dibutuhkan di Pustu itu 

diberikan terlebih 

dahulu. 

Biasanya tidak 

pernah terlambat. 

10. Apakah ada kendala 

yang terdapat pada 

proses pendistribusian 

obat? Jika ada, 

bagaimana solusinya? 

Kendalanya adalah 

Puskesmas Sentosa 

Baru tidak memiliki 

supir ambulan. 

Kalau pendistribusian 

obat selama ini tidak 

pernah ada kendala. 

 

Informan 1 : Pengelola obat Puskesmas Sentosa Baru Kota Medan 

Informan 2 : Kepala UPT Puskesmas Sentosa Baru Kota Medan 



Lampiran 5. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

UNTUK KEPALA PUSKESMAS 

UPT PUSKESMAS SENTOSA BARU KOTA MEDAN 
 

Nama Informan : dr. Hari Putra Dermawan, M.H 

Jabatan : Kepala Puskesmas 

Pertanyaan : 

1. Siapa saja yang terlibat langsung dan bertanggungjawab dalam proses 

distribusi obat di Puskemas ini ? 

2. Bagaimana mekanisme pendistribusian obat di Puskesmas ini ? 

3. Bagaimana mekanisme pengelolaan jika terdapat obat yang kadaluarsa atau 

rusak ? 

4. Bagaimana cara mengatasi jika terdapat penyimpangan jumlah obat yang 

didistribusikan kepada sub unit di puskesmas ? 

5. Bagaimana cara mengatasi kekurangan obat jika sisa stok yang ada tidak 

mencukupi ? 

6. Bagaimana cara menjamin mutu sediaan obat saat proses distribusi ke sub 

unit puskesmas? 

7. Bagaimana penentuan unit prioritas pendistribusian obat ? 

8. Faktor apa saja yang harus diperhatikan pada saat melakukan pendistribusian 

obat ? 

9. Bagaimana dampak jika pengelola obat puskesmas terlambat dalam 

melakukan pendistribusian obat kepada sub unit dan jaringan pelayanan 

puskesmas ? 

10. Apakah ada kendala yang terdapat pada proses pendistribusian obat ? Jika 

ada, bagaimana solusinya ? 



PEDOMAN WAWANCARA 

UNTUK PENANGGUNGJAWAB OBAT 

UPT PUSKESMAS SENTOSA BARU KOTA MEDAN 
 

Nama Informan : Arisma Rini, S.Farm., Apt. 

Jabatan : Penanggungjawab obat 

Pertanyaan : 

1. Siapa saja yang terlibat langsung dan bertanggungjawab dalam proses 

distribusi obat di Puskemas ini ? 

2. Bagaimana mekanisme pendistribusian obat di Puskesmas ini ? 

3. Bagaimana mekanisme pengelolaan jika terdapat obat yang kadaluarsa atau 

rusak ? 

4. Bagaimana cara mengatasi jika terdapat penyimpangan jumlah obat yang 

didistribusikan kepada sub unit di puskesmas ? 

5. Bagaimana cara mengatasi kekurangan obat jika sisa stok yang ada tidak 

mencukupi ? 

6. Bagaimana cara menjamin mutu sediaan obat saat proses distribusi ke sub 

unit puskesmas? 

7. Bagaimana penentuan unit prioritas pendistribusian obat ? 

8. Faktor apa saja yang harus diperhatikan pada saat melakukan pendistribusian 

obat ? 

9. Bagaimana dampak jika pengelola obat puskesmas terlambat dalam 

melakukan pendistribusian obat kepada sub unit dan jaringan pelayanan 

puskesmas ? 

10. Apakah ada kendala yang terdapat pada proses pendistribusian obat ? Jika 

ada, bagaimana solusinya ? 



Lampiran 6. Tabel Tingkat Ketersediaan Obat 

Tabel Jumlah Ketersediaan Jenis Obat Perbulan 
 

No Nama Obat 
Jumlah Tiap Jenis Obat Perbulan 

Jumlah 
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 

1 Asam Mefenamat tab 500mg 0 10.000 10.000 9.131 9.282 5.776 5.810 7.172 9.380 13.961 15.317 55.734 151563 

170.223 

603.555 

86.948 

238.040 

1.760.635 

92387 

22987 

71600 

19049 

2 Amoxicillin tab 500mg 15.752 19.684 14.543 7.719 4.385 0 0 5.000 6.845 5.949 16.209 74.137 

3 Paracetamol tab 500mg 62.906 54.782 48.141 43.323 39.485 34.017 28.943 23.012 19.572 61.539 67.932 119.903 

4 Natrium Diclofenac tab 50mg 10.000 7.795 5.924 3.865 3.947 1.611 2.000 4.646 5.309 7.206 14.729 19.916 

5 Antasida tab 400mg 12.360 8.894 5.860 2.663 0 0 5.000 9.186 23.187 53.654 49.311 67.925 

6 Gliseril Guaiakolat tab 162.116 162.116 162.116 162.116 162.116 162.116 157.272 149.577 139.144 126.465 113.711 101.770 

7 Amlodipin tab 10mg 686 3.158 2.873 2.105 2.495 1.810 2.377 2.900 2.579 14.149 18.629 38.626 

8 Allopurinol tab 100mg 784 2.199 1.852 1.317 1.637 985 1.550 2.854 3.305 2.654 2.153 1.697 

9 Vitamin C tab 50mg 0 7.000 6.916 5.776 11.838 9.229 13.512 9.218 3.687 1.000 2.000 1.424 

10 Zinc tab 20mg 445 2.209 0 0 1.000 1.000 2.600 2.677 3.559 2.860 2.191 508 

 
Tabel Rata-rata Pemakaian Tiap Jenis Obat Perbulan 

 

No Nama Obat 
Jumlah Pemakaian Tiap Jenis Obat Perbulan 

Rata - rata 
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 

1 Asam Mefenamat tab 500mg 0 0 869 2.849 3.506 2.966 3.638 2.792 3.419 3.644 2.583 3.051 2443 

4160 

6388 

2261 

2731 

5978 

650 

532 

1916 

529 

2 Amoxicillin tab 500mg 6.068 5.141 6.824 4.234 4.385 0 0 1.155 5.896 4.740 5.272 6.212 

3 Paracetamol tab 500mg 8.124 6.641 4.818 3.838 5.468 5.074 5.931 8.440 8.033 8.607 6.529 5.155 

4 Natrium Diclofenac tab 50mg 2.205 1.871 2.059 1.918 2.336 1.611 354 2.337 3.103 2.477 3.813 3.056 

5 Antasida tab 400mg 3.466 3.034 3.197 2.663 0 0 814 2.799 3.533 4.343 5.098 3.825 

6 Gliseril Guaiakolat tab 0 0 0 0 0 4.844 7.695 10.433 12.679 12.754 11.941 11.399 

7 Amlodipin tab 10mg 528 285 768 610 685 433 477 321 430 520 1.003 1.747 

8 Allopurinol tab 100mg 585 347 535 680 652 435 696 549 651 501 456 299 

9 Vitamin C tab 50mg 0 84 1.140 938 2.609 2.717 4.294 5.531 3.687 0 576 1.424 

10 Zinc tab 20mg 236 120 0 0 0 400 923 1.118 699 669 1.683 508 



Lampiran 7. LPLPO Puskesmas Sentosa Baru Kota Medan 
 



Lampiran 8. LPLPO Puskesmas Pembantu 
 



Lampiran 9. Laporan Pemakaian Obat dan BMHP Anggaran JKN 
 



Lampiran 10. Laporan Obat Kadaluarsa 
 



Lampiran 11. Surat Pernyataan Telah Melaksanakan Penelitian dari 
Puskesmas 

 



Lampiran 12. UPT Puskesmas Sentosa Baru Kota Medan 
 

 



Lampiran 13. Ruang Farmasi UPT Puskesmas Sentosa Baru Kota 
Medan 

 

 



Lampiran 14. Wawancara dengan Kepala Puskesmas dan Penanggung 
Jawab Obat Puskesmas Sentosa Baru 

 

 



Lampiran 15. Kartu Laporan Pertemuan Bimbingan KTI 
 

 


